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ABSTRAK

Sitti Lailatul Hasanah, 2023, Implementasi Mediasi Kasus Perceraian Era
Pandemi Covidl9 di Pengadilan Agama Sumenep. Tesis, Program Magister
Hukum Keluarga Islam Pascasarjana IAIN Madura. Pembimbing: Dr. Abdul
Mukti Thabrani, Lc, M.H.I, dan Dr. Erie Hariyanto, S.H., M.H.
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Mediasi merupakan salah satu alternatif penyelesaian sengketa atau dalam
Islam dikenal dengan kata suluh/perdamaian sebagai badan bantuan hukum dalam
menyelesaikan sengketa di luar pengadilan begitupun dengan yang ada di
pengadilan. Pandemi covid 19 menjadi salah satu penyebab dari timbulnya
berbagai perselisinan yang terjadi dalam keluarga yang berdampak pada
perubahan luar biasa di tingkat ekonomi budaya kesehatan dan kehidupan sehari-
hari. Banyaknya perceraian di Pengadilan Agama Sumenep pada masa pandemi
menjadi salah satu faktor dari penelitian ini dalam menggali dan menjelajahi
penerapan mediasi di masa pandemi covid-19.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu a)
Bagaimana implementasi mediasi kasus perceraian pada era pandemi Covid 19 di
Pengadilan Agama Sumenep?, b) Bagaimana tingkat keberhasilan mediasi kasus
perceraian pada era pandemi Covid 19 di Pengadilan Agama Sumenep?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
field research (penelitian lapangan). Analisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis deskriptf. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi (pengamatan), wawancara dan penyelidikan
dokumen mediasi pada kasus perceraian di masa pandemi covid 19. Sedangkan
informan Penelitian ini adalah mediator dan para hakim mediator

Kesimpulan hasil analisis penelitian ini adalah: 1) implementasi mediasi
kasus perceraian pada era pandemi covid 19 di Pengadilan Agama Sumenep
secara umum tidak mengalami perubahan secara signifikan namun bentuk dari
mediasi itu sendiri dilakukan dengan dua bentuk yaitu dengan bentuk luring/luar
jaringan atau secara tetap muka namun tetap mengikuti protokol kesehatan
sebagaimana yang ditetapkan oleh pemerintah dan bentuk mediasi yang dilakukan
berbentuk daring/dalam jaringan atau yang dikenal dengan online. 2) Tingkat
keberhasilan dari mediasi yang dilakukan pada kasus perceraian di era pandemi
covid-19 masih terbilang rendah walaupun mengalami peningkatan keberhasilan
mediasi sebanyak 7% dalam kurun waktu 2020-2021 dari keberhasilan mediasi
yang hanya 2% di tahun 2020, pada tahun 2021 mengalami peningkatan
keberhasilan mediasi mencapai 9 %. Hal ini dikarenakan beberapa faktor,
diantarannya: pembatasan perkara yang masuk di pengadilan agama sumenep dan
kurangnya kondusifitas pada pelayanan di era pandemic, rendahnya tingkat
ekonomi karena pandemi covid 19 serta tingkat pengetahuan masyarakat yang
terbilang rendah.



XViil

ABSTRACT

Sitti Lailatul Hasanah, 2022, Implementation of Mediation of Divorce Cases in
the Era of the Covid19 Pandemi at the Sumenep Religious Court. Graduate
Program Of Islamic Family Law Of State Islamic Institute (IAIN) Madura.
Advisor: Dr. Abdul Mukti Thabrani, Lc, M.H.I, and Dr. Erie Hariyanto, S.H.,
M.H.

Keywords: Implementation, Mediation, Divorce, Religious Courts, Covid-19

Mediation is an alternative dispute resolution or in Islam known as the
word torch / peace as a legal aid agency in resolving disputes outside the court as
well as those in court. The Covid 19 pandemi is one of the causes of various
disputes that occur in families which have an impact on extraordinary changes at
the economic level, health culture and daily life. The number of divorces in the
Sumenep Religious Court during the pandemi was one of the factors in this
research in exploring and exploring the application of mediation during the Covid
19 pandemi.

This study aims to answer the formulation of the problem, are: a) How is
the implementation of divorce case mediation during the Covid 19 pandemi era at
the Sumenep Religious Court?, b) What is the success rate of divorce case
mediation during the Covid 19 pandemi era at the Sumenep Religious Court?

This study used a qualitative approach with the type of field research. The
analysis used in this research is descriptive analysis. The data collection
techniques used in this study were observation, interviews and investigation of
mediation documents in divorce cases during the Covid 19 pandemic. Meanwhile,
the informants of this study were mediators and mediator judges.

The conclusion from the analysis of this research: 1) the implementation of
divorce case mediation during the Covid-19 pandemic era at the Sumenep
Religious Court in general did not experience significant changes, but the form of
the mediation itself was carried out in two forms, namely offline / offline or face
to face but still follow the health protocol as set by the government and the form
of mediation that is carried out is in the form of online/in-network or what is
known as online. 2) The success rate of mediation conducted in divorce cases
during the Covid-19 pandemic era is still relatively low despite experiencing an
increase in mediation success of 7% in the period 2020-2021 from mediation
success of only 2% in 2020, in 2021 there will be an increase mediation success
reached 9%. This is due to several factors, including: restrictions on cases entering
the Sumenep Religious Court and the lack of conduciveness to service in the
pandemic era, the low level of the economy due to the Covid 19 pandemic and the
relatively low level of public knowledge.
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